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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
X dalam menyelesaikan soal matematika serupa PISA pada materi perbandingan
trigonometri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan
di MAN 1 Kota Malang dengan melibatkan 32 siswa kelas X. Selanjutnya, subjek penelitian
dipilih menggunakan teknik purposive sampling untuk mewakili kategori kemampuan
pemecahan masalah tinggi, sedang, dan rendah. Data diperoleh melalui pemberian soal
serupa PISA, kemudian jawaban siswa dianalisis berdasarkan tahapan pemecahan masalah
Polya. Hasil penelitian menunjukkan subjek dengan kemampuan pemecahan masalah tingkat
tinggi mampu menyelesaikan soal dengan seluruh tahapan Polya. Subjek dengan
kemampuan pemecahan masalah tingkat sedang mampu menyelesaikan soal hingga tahapan
melaksanakan rencana dengan memperoleh hasil. Sementara itu, subjek dengan kemampuan
pemecahan masalah tingkat rendah mampu pada tahapan memahami masalah dan belum
mampu menyusun rencana penyelesaian. Temuan ini menunjukkan pentingnya pembelajaran
yang tidak hanya menekankan pada pencapaian hasil akhir, tetapi juga pada proses berfikir
siswa dalam menyelesaikan soal matematika, khususnya pada soal serupa PISA pada materi
perbandingan trigonometri.

Kata Kunci: Pemecahan masalah; PISA; Trigonometri.

Abstract: This study aims to analyze the problem solving abilities of tenth grade students in
solving PISA like mathematics problems on trigonometric ratios. This study employed a
descriptive qualitative approach conducted at MAN 1 Kota Malang and involved 32 tenth
grade students. The research subjects were selected using purposive sampling to represent
high, moderate, and low levels of problem-solving ability. Data were collected through PISA
like mathematics problems, and students’ responses were analyzed based on Polya’s problem
solving stages. The results showed that students with high problem solving ability were able
to solve the problems by completing all stages of Polya’s problem solving process. Students
with moderate problem solving ability were able to solve the problems up to the stage of
carrying out the plan and obtaining the result. Meanwhile, students with low problem solving
ability were only able to understand the problem and were unable to formulate an
appropriate solution plan. These findings indicate the importance of learning that emphasizes
not only the achievement of final answers but also students’ thinking processes in solving
mathematical problems, particularly PISA like problems on trigonometric ratios.

Keywords: Problem solving; PISA; Trigonometry ratio.

PENDAHULUAN

Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025, menekankan bahwa proses
pembelajaran perlu mendorong peserta didik agar mampu berpikir Kkritis, analitis, dan
sintesis dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang kompleks. Sejalan dengan
hal tersebut. NCTM (2000) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan
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kemampuan menggunakan pengetahuan serta strategi secara fleksibel untuk
memahami, merancang, dan menemukan solusi terhadap persoalan matematika yang
baru. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu aspek
penting dalam pembelajaran matematika yang bermakna

Perkembangan zaman juga menuntut peserta didik memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini,. Programme for International Student Assessment (PISA), mengukur
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika pada konteks nyata
(OECD, 2022). Akan tetapi, hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa kemampuan siswa
Indonesia mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018. Skor rata-rata literasi
matematika Indonesia yang sebelumnya mencapai 379 pada PISA 2018 menurun
menjadi 366 pada PISA 2022 (OECD, 2023). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa Indonesia dalam menghubungkan konsep
matematika dengan situasi nyata masih tergolong rendah

Kesulitan siswa dalam mengaitkan pengetahuan matematika yang dipelajari
dengan konteks soal yang diberikan oleh guru ditemukan dalam penelitian (Febrianti
& Nurjanah, 2022). Selain itu, kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita juga
disebabkan oleh lemahnya penguasaan konsep dasar matematika (Fitrasari &
Retnasari, 2024; Nurizlan et al., 2022). Hal ini relevan dengan penelitian ini, karena
soal serupa PISA termasuk pada materi perbandingan trigonometri, menuntut
keterpaduan antara pemahaman konsep dasar dengan penerapan dalam konteks
nyata. Permasalahan tersebut semakin terlihat ketika siswa dihadapkan pada materi
yang membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Risah et al., 2021) serta
pemahaman konsep yang mendalam (Suendarti & Liberna, 2021). Namun, berbeda
dengan penelitian Suendarti & Liberna (2021) yang secara umum menekankan
pentingnya pemahaman konsep dalam pemecahan masalah matematika, penelitian ini
lebih spesifik menganalisis kemampuan pemecahan masalah serupa PISA pada topik
perbandingan trigonometri di kelas X.

Trigonometri merupakan materi yang penting untuk dipelajari pada jenjang
SMA. Materi ini memiliki penerapan penggunaan yang cukup luas dalam kehidupan
sehari-hari (Widiyawati et al., 2020). Seperti dalam menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan pengukuran tinggi suatu objek atau jarak terhadap objek lain yang
melibatkan sudut elevasi dan depresi (Wulandari & Gusteti, 2020).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa siswa mengalami hambatan
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi trigonometri. Alfitri et
al., (2024) menemukan bahwa siswa sering melakukan kesalahan pada aspek
pemahaman konsep dan algoritma saat menyelesaikan soal perbandingan
trigonometri. Kesalahan tersebut terjadi karena lemahnya penguasaan konsep dasar
serta kurangnya keterkaitan dengan materi prasyarat. Hal ini sejalan dengan temuan
Arhin & Hokor (2021) yang menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal trigonometri juga muncul ketika memahami, menuliskan,
maupun mengolah informasi. Dengan demikian, penelitian sebelumnya memberikan
gambaran yang lebih spesifik terkait kesulitan siswa pada materi perbandingan
trigonometri. Sehingga, relevan sebagai dasar dalam menganalisis kemampuan
pemecahan masalah serupa PISA pada penelitian ini.

Dalam konteks soal yang dirancang serupa PISA, Zuraidha & Rosyidi (2023)
menyatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika
serupa PISA, karena hanya terpaku pada rumus. Selain itu, siswa cenderung
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menyelesaikan soal sesuai dengan contoh yang diberikan guru, tanpa mengaitkannya
dengan kehidupan nyata (Munfarikhatin et al., 2022). Hal ini menyebabkan siswa
kesulitan dalam memahami soal, mengubah permasalahan nyata ke dalam bentuk
matematika, dan menyimpulkan solusi yang diperoleh (Simalango & Aisyah, 2018).
Temuan tersebut menegaskan bahwa soal serupa PISA penting digunakan dalam
penelitian, karena menuntut keterampilan pemecahan masalah yang lebih kompleks
dan kontekstual dibandingkan soal rutin.

Dengan demikian, pemilihan topik perbandingan trigonometri dalam penelitian
ini sangat relevan. Materi perbandingan trigonometri kerap menimbulkan kesulitan
bagi siswa, terutama dalam memahami konsep dasar dan mengaitkannya dengan
situasi nyata. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis kemampuan
pemecahan masalah siswa melalui soal serupa PISA pada materi perbandingan
trigonometri. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan gambaran mengenai
hasil akhir yang diperoleh siswa, tetapi juga melihat proses berpikir yang mereka
lakukan pada setiap langkah penyelesaian soal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena
kemampuan pemecahan masalah serupa PISA tidak hanya dilihat dari ketepatan
jawaban, tetapi juga dari proses penyelesaian masalah yang dilakukan siswa.
Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti mendeskripsikan dan
menginterpretasikan makna secara lebih mendalam terhadap data yang diperoleh
(Creswell, 2012). Oleh karena itu, pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan
tahapan pemecahan masalah siswa secara rinci.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang dengan
melibatkan 32 siswa kelas X-C. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan soal serupa PISA pada materi perbandingan trigonometri kepada
seluruh siswa. Jawaban siswa kemudian dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan
tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Hasil pengelompokan tersebut
dikategorikan ke dalam tiga tingkat kemampuan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Kategori kemampuan tinggi diberikan kepada siswa yang mampu memahami
masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana yang telah disusun,
serta memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Kategori kemampuan sedang
diberikan kepada siswa yang mampu memahami masalah, menyusun rencana, dan
melaksanakan penyelesaian, tetapi belum dapat melakukan pemeriksaan terhadap
solusi yang diperoleh. Sementara itu, kategori kemampuan rendah diberikan kepada
siswa yang hanya mampu memahami masalah, tetapi belum dapat melanjutkan ke
tahap perencanaan maupun penyelesaian.

Soal serupa PISA yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk
memperlihatkan secara jelas proses penyelesaian masalah siswa. Pada langkah
memahami masalah, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam soal dengan bahasa siswa sendiri. Selanjutnya,
pada langkah menyusun rencana penyelesaian, siswa memilih strategi yang tepat
untuk menyelesaikan masalah. Dalam soal ini, strategi yang digunakan adalah
konsep trigonometri pada segitiga siku-siku. Pada langkah melaksanakan rencana,
siswa melakukan perhitungan sesuai strategi yang telah ditetapkan hingga
menemukan hasil. Langkah terakhir adalah memeriksa kembali solusi yang
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diperoleh. Pada tahap ini, siswa meninjau kembali hasil perhitungan untuk
memastikan kesesuaiannya dengan konteks dan logika masalah. Jika hasil yang
diperoleh tidak logis atau bertentangan dengan informasi soal, maka siswa harus
meninjau ulang proses sebelumnya untuk menemukan kesalahan.

Subjek penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan
32 siswa yang terlibat, peneliti memilih masing-masing satu siswa yang mewakili
kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa ketiga subjek tersebut dapat merepresentasikan kemampuan
siswa dengan kategori tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal serupa
PISA pada materi perbandingan trigonometri. Analisis mendalam terhadap jawaban
subjek terpilih diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal serupa PISA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan melibatkan 32 Siswa kelas X-C untuk
menyelesaikan soal yang disusun serupa soal PISA. Dalam menyelesaikan soal
tersebut, siswa melalui empat tahapan pemecahan masalah menurut Polya (1973),
yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana
tersebut, dan memeriksa solusi yang diperoleh. Berdasarkan hasil tes, siswa
dikelompokkan ke dalam tiga kategori kemampuan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Pengelompokan dilakukan berdasarkan tahapan tertinggi yang mampu dicapai siswa
dalam menyelesaikan soal. Kategori tinggi menunjukkan siswa mampu
melaksanakan seluruh tahapan Polya, kategori sedang menunjukkan siswa mampu
mencapai tahap melaksanakan rencana penyelesaian, sedangkan kategori rendah
menunjukkan siswa hanya mampu mencapai tahap memahami masalah. Kategori
kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan tahapan pemecahan masalah
Polya yang mampu dicapai disajikan pada Tabel 1.

Table 1. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah

Kategori Kemampuan Tahapan Polya yang Mampu Dicapai
Tinggi Memahami msalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana,
dan memeriksa kembali solusi
Sedang Memahami msalah, menyusun rencana, dan melaksanakan
rencana
Rendah Memahami masalah

Pada penelitian ini siswa diberikan soal serupa PISA sebagai berikut.

Berdasarkan keterangan petugas Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi (PVMBG), Gunung Semeru tercatat mengalami erupsi dengan tinggi letusan
bervariasi. Tinggi letusan pertama adalah 800 meter meter diatas puncak, tinggi
letusan kedua adalah 900 meter diatas puncak, kemudian tinggi kolom letusan yang
ketiga adalah 700 meter di atas puncak. Setelah letusan ketiga, seorang petugas
PVMG berada pada titik datar sejauh Z meter dari kaki gunung dan mengukur sudut
elevasi puncak gunung sebesar 30° sedangkan sudut elevasi puncak letusan ketiga
diperkirakan sebesar 60°. Diketahui tinggi Gunung Semeru adalah 3.676 meter diatas
permukaan laut (mdpl) dan tinggi letusan ketiga adalah 700 meter di atas puncak,
sehingga total tinggi letusan adalah 4.376 mdpl. Berdasarkan data pemantauan,
wilayah sekitar kawah Semeru juga sangat berbahaya karena berpotensi terjadi
lontaran batu pijar yang bisa mengenai area dalam radius tertentu dari pusat letusan.
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Sehingga masyarakat dihimbau untuk waspada dengan potensi awan panas, guguran
lava, dan lahar hujan di sepanjang aliran sungai dan lembah yang berhulu di puncak
Gunung Semeru, terutama sepanjang Besuk Kobokan, Besuk Bang, Besuk Kembar,
dan Besuk Sat, serta potensi lahar di sungai-sungai kecil yang merupakan anak
sungai dari Besuk Kobokan.

a. Hitung jarak antara pengamat dan kaki gunung berdasarkan sudut elevansi 30°
ke puncak gunung.

b. Berdasarkan sudut elevasi 60° ke puncak letusan, berapakah estimasi tinggi
letusan ketiga?

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 4 siswa dengan tingkat kemampuan
pemecahan masalah tingkat tinggi, 20 siswa dengan tingkat kemampuan pemecahan
masalah tingkat sedang, dan 8 siswa dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah
tingkat rendah. Kemudian, dari masing-masing tingkatan dipilih satu siswa sebagai
subjek penelitian yang mewakili tiap tingkatan kemampuan, sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2 untuk dianalisis.

Tabel 2. Subjek dan tingkatan penyelesaian masalah

Subjek Tingkatan
S1 Tinggi
S2 Sedang
S3 Rendah

Berikut hasil pengerjaan soal oleh subjek berdasarkan tingkat kemampuan
pemecahan masalah.

1. Kemampuan pemecahan masalah dari subjek tingkat tinggi

a. Memahami masalah
Proses pemecahan masalah subjek S1, dalam tahap memahami masalah dapat
dilihat pada Gambar 1.

- -
3 . p——
) 7 Jarak _antaca pecpamat cbwr <ovit gun

é”/ofdn@n M sttt 30° A% Pwsewt gumnrs |
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Gambar 1. S1 Memahami masalah

Pada tahap memahami masalah, subjek S1 menunjukkan pemahaman awal
yang baik dalam mengidentifikasi informasi dari soal serupa PISA. Subjek S1
memulai dengan mencatat informasi yang diketahui dan menuliskan pertanyaan
dalam soal. Langkah ini menunjukkan bahwa S1 memahami struktur dasar
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permasalahan dan dapat membedakan antara data yang diberikan dan tujuan
penyelesaian soal. Hal terssebut ditunjukkan dalam wawancara dengan S1 sebagai
berikut.

P : Coba jelaskan informasi apa yang kamu dapatkan dari soal a?

S1 : Diketahui sudut elevasi dari pengamat ke puncak gunung adalah 30°.
Tinggi gunung dari permukaan laut adalah 3676 meter. Karena tidak
disebutkan ketinggian tempat pengamat, maka saya anggap pengamat
berada di permukaan laut.

P : Bagus. Apa yang ditanyakan dalam soal ini?

S1 : Ditanyakan berapa jarak horizontal dari pengamat ke kaki gunung, dengan
sudut elevasi  30°.

P . Sekarang kita ke soal b. Informasi apa yang kamu catat?

S1 : Sudut elevasi ke puncak letusan adalah 60°, dan jarak horizontal dari
pengamat ke kaki gunung adalah 6371 meter. Kemudian, yang ditanyakan
itu estimasi tinggi letusan ketiga dari permukaan laut.

P : Saya perhatikan kamu tidak membuat gambar atau ilustrasi saat
mengerjakan soal ini. Bisa dijelaskan kenapa?

S1 : lya lbu. Menurut saya soalnya cukup jelas apa yang diketahui. Jadi, saya
bisa membayangkannya.

P . Jadi, kalau kamu tidak menggambar, kamu bisa membayangkan posisi
sudut dan sisi-sisinya?

S1 : lya Ibu, udah kebayang. Karena udah pernah mengerjakan soal yang
hamper mirip kayak ini.

P : Menurut kamu, penting tidak membuat ilustrasi saat mengerjakan soal?

S1 : Penting kalau saya belum paham dan soal itu asing bagi saya.

Dalam tahap ini, S1 tidak membuat ilustrasi dari soal yang diberikan sebagai
alat bantu. Meskipun begitu, langkah awal ini menunjukkan adanya pemrosesan
informasi yang sistematis sesuai dengan panduan dari Polya (1981), yakni
memahami masalah sebagai langkah pertama dalam penyelesaian soal.

b. Menyusun rencana penyelesaian

Tahap merencanakan penyelesaian, subjek S1 menunjukkan kemampuan yang
sangat baik dalam memilih rumus trigonometri yang sesuai dengan permasalahan
soal, sebagaimana yang terlihat pada Gambar 2.

Tawhl: - IERDG LrrlGrs Aes ar gomern’
B, ;
#n (8) =
atb : 122Gyl s forgpncs el

Towr (60°) = Prgy [etvean

o3 Jcl

Gambar 2. S1 Menyusun rencana penyelesaian

Subjek S1 dapat menentukan hubungan antar unsur dalam soal, seperti memilih
fungsi trigonometri yang tepat (misalnya sin, cos, atau tan) dan mengaitkannya
dengan sudut serta sisi yang relevan dalam segitiga.

P . Bagaimana kamu merencanakan penyelesaian pada soal a dan b?
S1 : Saya menggunakan rumus trigonometri, Bu.
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P . Rumus yang bagaimana?

S1 © Untuk soal a saya menggunakan tan § = —— 228

jarak horisontal

Untuk soal b saya juga menggunakan tan, jadi tan 60° = Stgelletusan

6317

Subjek S1 dapat melaksanakan tahapan ini berdasarkan pemahaman konsep
yang kuat dan penguasaan pengetahuan prosedural yang telah dimiliki. Hal ini
sejalan dengan pendapat Wilson (2016), bahwa pemecahan masalah sebagai bentuk
berpikir tingkat tinggi memerlukan integrasi antara pemahaman konsep dan
keterampilan prosedural. Dengan kata lain, S1 mampu menyusun perencanaan
penyelesaian yang logis, terarah, dan sesuai dengan konteks soal yang diberikan.

c. Melaksanakan rencana penyelesaian
Gambar 3 memperlihatkan bagaimana subjek S1 melaksanakan rencana
penyelesain pada soal serupa PISA.

z - -
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Gambar 3. S1 Melaksanakan rencana penyelesaian

Subjek S1 menunjukkan kemampuan yang baik dalam melaksanakan rencana
penyelesaian dengan melakukan langkah-langkah perhitungan secara tepat. S1
mampu menerapkan rumus trigonometri yang telah dipilih sebelumnya, serta
menyelesaikan perhitungan dengan hasil yang sesuai. Hal ini mencerminkan bahwa
S1 memiliki pemahaman terhadap prosedur matematis yang memadai, sebagaimana
dijelaskan oleh Wilson (2016), bahwa pemahaman prosedural merupakan salah satu
aspek penting untuk mendukung penguasaan kompetensi berpikir tingkat tinggi,
termasuk kemampuan pemecahan masalah.

d. Memeriksa solusi yang diperoleh

Subjek kemampuan S1 dalam menunjukkan tahap akhir pemecahan soal
dengan memeriksa kembali hasil pengerjaannya dan menuliskan kesimpulan dari
proses penyelesaian yang telah dilakukannya. Kemampuan ini ditunjukkan dengan
Gambar 4.

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 884
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Tanzerina dkk., Analisi Kemapuan Pemecahan Masalah Serupa PISA...

O, Jarak 40r 2omtar dar pergamat e
3
kb guagry Adolaly Sekifar é.as;’:’ nefer .

oty €isonas trggy fefran Kebgo ok permntann,
lavt aqaatirty Eifar //.35’,5 mefer

Gambar 4. Memeriksa solusi yang diperoleh

S1 melakukan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh untuk memastikan bahwa
prosedur dan hasil yang dituliskan sudah sesuai dengan konteks soal. Hal tersebut
juga diperkaut wawancara dengan S1.

P . Setelah menyelesaikan soal, apa yang kamu lakukan untuk memastikan
jawabanmu sudah benar?

S1 : Saya memeriksa kembali langkah-langkah perhitungan yang sudah saya
kerjakan, mulai dari penggunaan rumus, hasil hitung, sampai kecocokan
jawaban dengan informasi pada soal.

P . Apakah ada bagian yang kamu cek kembali secara khusus?

S1 : lya, saya mengecek hasil perhitungan jarak horizontal dan tinggi letusan
agar tidak ada kesalahan dalam memasukkan angka maupun satuannya.
Saya juga memastikan hasil akhirnya sesuai dengan soal.

P . Setelah memeriksa kembali jawabanmu, apa kesimpulan yang dapat kamu
sampaikan dari permasalahan tersebut?

S1 : Jadi, jarak horizontal dari pengamat ke kaki Gunung Semeru adalah sekitar
6.371 meter, sedangkan estimasi tinggi letusan ketiga dari permukaan laut
sekitar 11.035 meter. Berdasarkan hasil tersebut, perhitungan yang saya
lakukan sudah sesuai dengan informasi yang diketahui pada soal.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, S1 menunjukkan kemampuan
memeriksa kembali jawaban dengan mengevaluasi prosedur dan hasil penyelesaian
yang diperoleh. Selain itu, S1 juga mampu merefleksi proses penyelesaian dan
menyusun kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Proses tersebut
berperan sebagai kendali internal yang memungkinkan siswa mendeteksi kesalahan,
memperbaiki prosedur yang kurang tepat, dan memastikan solusi yang diperoleh
telah sesuai dengan tujuan (Sari, 2024).

2. Kemapuan pemecahan masalah dari subjek tingkat sedang

a. Memahami masalah
Subjek S2 menunjukkan pemahaman terhadap masalah pada soal serupa PISA
yang ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. S2 Memahami masalah

Berdasarkan Gambar 5, subjek S2 tidak hanya mencatat informasi dari soal,
tetapi juga melengkapi tahap pemahaman dengan menggambar ilustrasi dari situasi
yang disajikan. Kualitas ilustrasi yang dibuat S2 menunjukkan tingkat representasi
visual yang tinggi. Hal ini dibuktikan dalam wawancara berikut.

P . Coba jelaskan informasi apa yang kamu dapatkan dari soal a dan b?

S2 . Terdapat tinggi tiga letusan, yaitu 800 meter, 900 meter, dan 700 meter.
Kemudian, sudut elevasi puncak 30° dan sudut elevasi letusan ke tiga 60°.
Tinggi gunungnya 3676 meter. Tinggi total yang saya tulis itu kalua semisal
tinggi gunung ditambah dengan letusan ketiga.

P : Baik. Dari soal tersebut, apa yang ditanyakan?

S2 : Soal tersebut mencari jarak horizontal ke kaki gunung dengan sudut elevasi
30°. Soal b, itu mencari tinggi letusan.

P . Baik. Setelah saya melihat gambar yang kamu buat, apakah kamu bisa
menjelaskan?

S2 : Bisa Ibu. Gambar tersebut ilustrasi dari gunung, kemudian ada segitiga
siku-siku itu ilustrasi letusan ketiga apabila ditarik garis. Disitu juga ada
sudut elevasinya sesuai dengan disebutkan disoal.

Hasil wawancara tersebut, S2 menggambarkan situasi soal dalam bentuk
segitiga siku-siku lengkap dengan penunjukan sudut elevasi, yang menunjukkan
pemahaman subjek terhadap konteks dari soal.

Gambar ini bukan sekadar perlengkap, tetapi berfungsi sebagai alat bantu
visual untuk menerjemahkan makna dari teks soal dan memperjelas hubungan antar
unsur yang terlibat. Kemampuan S2 dalam membangun representasi visual yang
tepat juga sejalan dengan pernyataan Hidayatullah & Zainil (2025), penggunaan
representasi visual seperti gambar selama proses penyelesaian dapat membantu
memperkuat pemahaman dan meningkatkan keakuratan hasil.

Dengan demikian, S2 menunjukkan pemahaman dalam menyelesaikan soal
yang baik dalam menyelesaikan soal serupa PISA.

b. Menyusun rencana penyelesaian

Pada tahap menyusun rencana penyelesaian, subjek S2 menunjukkan
kemampuan dalam menentukan rencana penyelesaian yang tepat untuk
menyelesaikan soal serupa PISA. Hal ini terlihat dari pemilihan rumus yang relevan
dengan informasi yang tersedia pada soal.
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Gambar 6. S2 Mehyusun rencana penyelesaian

Gambar 6 memperlihatkan bagaimana subjek S2 menyusun rencana
penyelesaian dengan memilih rumus trigonometri yang sesuai dengan permasalahan
yang diberikan. Untuk memperkuat temuan tersebut, berikut Kkutipan hasil
wawancara yang menunjukkan alasan S2 dalam memilih rencana penyelesaian.

P . Bagaimana kamu merencanakan penyelesaian dari soal a dan b?
. . . d
S2 1 Untuk soal a, saya menggunakan rumus trigonometri, tan30° = S—:
Kemudian, untuk soal b, saya menggunakan rumus trigonometri, tan 60° =
de
;.

Dari penjelasan tersebut, S2 juga menunjukkan kemampuan yang baik dalam
tahap merencanakan penyelesaian. S2 berhasil memilih rumus trigonometri yang
tepat, yang didasarkan pada representasi visual yang telah dibuat sebelumnya.
Visualisasi tersebut menjadi landasan berpikir dalam mengidentifikasi unsur-unsur
penting pada soal dan menetapkan strategi penyelesaian (Pakpahan, 2019).
Sebagaimana dijelaskan dalam Taksonomi Revisi Bloom oleh Wilson (2016). S2
memiliki perencanaan kognitif yang cukup jelas, yang memungkinkan dia untuk
melanjutkan ke tahap pelaksanaan dengan arah penyelesaian yang relatif baik.

c. Melaksanakan rencana penyelesaian
Subjek S2 juga menunjukkan kemampuan yang baik dalam melaksanakan
rencana penyelesaian sebagaimana pada Gambar 7.
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Gambar 7. S2 Melaksanakan rencana penyelesaian

Dari gambar diatas, S2 tidak hanya melakukan perhitungan secara sistematis
dan memperoleh hasil yang sesuai, tetapi juga melanjutkan penggunaan representasi
visual yang sebelumnya telah dibuat dalam tahap memahami masalah dan menyusun
rencana. llustrasi yang digunakan S2 berperan penting dalam memperjelas hubungan
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antar unsur dalam soal, serta membantu dalam proses perhitungan secara lebih
terstruktur. Dengan kata lain, subjek S2 berhasil memadukan strategi visual dengan
langkah prosedural dalam melaksanakan rencana penyelesaian, yang secara
keseluruhan meningkatkan keefektifan dan keakuratan hasil yang diperoleh.

d. Memeriksa solusi yang diperoleh

S2 menunjukkan kemampuan yang belum optimal pada tahap memeriksa
kembali solusi, S2 belum melakukan pengecekan ulang terhadap jawaban yang
diperoleh maupun menuliskan kesimpulan akhir, meskipun proses perhitungan yang
dilakukan sudah tepat dan akurat..

P : Setelah selesai mengerjakan soal, apakah kamu mengecek lagi jawabanmu?

S2 . Tidak, Bu. Saya langsung berhenti setelah dapat jawabannya.,

P : Kenapa kamu tidak mengecek kembali jawabanmu?

S2 . Karena saya merasa perhitungannya sudah benar, jadi tidak saya periksa
lagi.

P : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari hasil yang kamu dapatkan?

P : Tidak, Bu. Saya hanya menulis hasil akhirnya saja.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, S2 belum sepenuhnya melakukan
tahap refleksi dalam proses pemecahan masalah. S2 cenderung berhenti setelah
memperoleh jawaban tanpa meninjau kembali langkah penyelesaian maupun
menyusun kesimpulan dari permasalahan yang diberikan. Padahal, tahap refleksi
penting dilakukan untuk memastikan bahwa prosedur dan hasil yang diperoleh telah
sesuai dengan tujuan penyelesaian masalah. Isnaini & Aini (2024) menyatakan
bahwa refleksi merupakan bagian penting dalam pemecahan masalah karena
mendorong siswa untuk meninjau ulang langkah-langkah yang telah dilakukan.

3. Kemampuan pemecahan masalah dari subjek tingkat rendah

a. Memahami masalah
Subjek S3 juga berupaya memahami masalah dengan mencatat informasi dari
soal serta membuat ilustrasi sederhana.
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Gambar 8. S3 Memahami masalah

Untuk memperjelas dari gambar tersebut, subjek S3 menjelaskan dalam
wawancara sebagai berikut.

P : Coba jelaskan informasi apa yang kamu dapatkan dari soal a dan b?

S3 @ Soal a, saya mendapatkan sudut elevasinya 30° dan tinggi gunungnya 3676
mdpl. Untuk soal b, diketahui sudut elevasinya 60°, tinggi gunungnya 3676
mdpl, dan letusan ketiganya 700 meter.

P : Baik. Kemudian, dari soal a dan b tersebut apa yang ditanyakan?

S3 @ Untuk soal a, mecari jarak pengamat ke puncak gunung. Soal b, mencari
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estimasi ketinggian letusan ke 3, Bu.

P . Baik. Apakah kamu bisa menjelaskan terkait dengan gambar yang kamu
gambarkan?
S3 @ Itu misalnya gambar gunung, Bu. Terus, diatasnya ada 3 letusan diatasnya.

Berdasarkan wawancara tersebut, S3 mampu memahami dan membuat ilustrasi
terkait dengan soal yang diberikan. Akan tetapi, gambar yang dibuat belum
menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap konteks dari masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa S3 mencoba menggunakan strategi visualisasi, namun dalam
prosesnya belum mampu menghubungkan informasi verbal dengan representasi
matematis secara efektif.

b. Menyusun rencana penyelesaian

Berbeda dengan S1 dan S2, subjek S3 menunjukkan kesulitan yang cukup
besar dalam menyusun rencana penyelesaian. S3 tampak ragu-ragu dan tidak
memiliki arah yang jelas dalam memilih strategi penyelesaian yang tepat.

Jaudh: U676 + o0 = 4376

Youoh L fin 30" - o s

Gambar 9. S3 Menyusun rencana penyelesaian

Dari data tertulis pada Gambar 9, S3 mengalami kebingungan dalam
menentukan rumus trigonometri yang relevan dan gagal menghubungkan unsur
dalam soal dengan prinsip dasar trigonometri.

P . Rencana penyelesaian seperti apa yang kamu lakukan untuk menyelesaiakn
soal a?

S3 : Untuk a, saya pakai sin. Kemudian, saya bingung, tidak tahu. Kayaknya
salah ya, Bu?

P . lya. Untuk soal a, harusnya pakai tangen. Kemudian, untuk soal b
bagaimana?

S3 : Untuk b, langsung saya jumlahkan saja tinggi gunung dan letusan ke tiga.

Menurut Elyasarikh (2024), ketidakmampuan menerapkan konsep seringkali
menyebabkan kesalahan dalam langkah penyelesaian soal. Kondisi ini diperparah
oleh lemahnya pemahaman pada soal dan minimnya strategi yang terencana. Rumiati
(2022) menyatakan bahwa kegagalan dalam merancang langkah penyelesaian secara
tepat merupakan penghambat utama dalam pemecahan masalah. Dengan demikian,
kelemahan S3 terletak bukan hanya pada pemilihan rumus, tetapi juga pada
ketidakmampuannya dalam mengubah pemahaman awal menjadi strategi
penyelesaian yang sistematis dan relevan.

c. Melaksanakan rencana pemyelesaian

Berbeda dengan S1 dan S2, subjek S3 mengalami hambatan dalam
melaksanakan rencana penyelesaian. Hambatan tersebut muncul karena pada tahap
sebelumnya S3 tidak mampu memilih rumus yang tepat untuk digunakan dalam
menyelesaikan soal. Kesalahan dalam pemilihan rumus ini berdampak langsung pada
langkah-langkah penyelesaian berikutnya, sehingga rencana yang sudah disusun
tidak dapat dijalankan dengan baik.
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Ketidakjelasan dalam menentukan strategi penyelesaian membuat S3
menghadapi kesulitan yang lebih kompleks. Akibatnya, subjek tidak hanya gagal
menyelesaikan soal secara tuntas, tetapi juga mengalami kebingungan dalam proses
perhitungan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep dasar dan
keterampilan dalam memilih strategi yang sesuai sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

d. Memeriksa solusi yang diperoleh

Subjek S3 tidak sampai pada tahap memeriksa solusi karena belum
menyelesaikan soal secara tuntas. Ketiadaan rencana yang matang pada tahap awal
menyebabkan S3 kesulitan untuk melanjutkan ke tahap-tahap berikutnya, termasuk
tahap evaluasi. Kondisi ini memperlihatkan bahwa kelemahan di awal proses
pemecahan masalah akan berimplikasi pada langkah-langkah selanjutnya yang tidak
dapat dijalankan secara maksimal.

Apabila proses awal pemecahan masalah mengalami kesalahan, maka hal
tersebut akan berdampak pada hasil akhir yang juga salah (AL-Ashri & Awalludin,
2023). Dengan demikian, hal ini menegaskan bahwa proses pemecahan masalah
bersifat berurutan dan saling berkaitan erat. Setiap tahap memiliki peranan penting,
sehingga kegagalan pada satu tahap akan mengganggu keberhasilan keseluruhan
penyelesaian masalah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X
pada materi perbandingan trigonometri melalui soal serupa PISA menunjukkan
perbedaan pada setiap kategori kemampuan. Siswa dengan kemampuan tinggi
mampu memenuhi seluruh tahapan pemecahan masalah menurut Polya, yaitu
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Siswa dengan kemampuan sedang mampu
mencapai tahap melaksanakan rencana penyelesaian, tetapi belum melakukan
pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh. Sementara itu, siswa dengan
kemampuan rendah hanya mampu mencapai tahap memahami masalah dan belum
mampu menyusun rencana penyelesaian yang tepat. Hasil wawancara menunjukkan
adanya kesesuaian antara jawaban tertulis dan proses berpikir siswa pada masing-
masing kategori kemampuan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis tidak hanya ditentukan oleh kemampuan memperoleh jawaban akhir,
tetapi juga oleh kemampuan siswa dalam melaksanakan setiap tahapan pemecahan
masalah secara sistematis. Oleh karena itu, pembelajaran pada materi perbandingan
trigonometri perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan
masalah kontekstual yang menuntut penerapan konsep matematika dalam situasi
nyata. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah siswa dapat berkembang
secara lebih optimal sesuai dengan karakteristik soal serupa PISA.
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